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RINGKASAN 
 

Pasir besi berada pada urutan ke empat terbanyak unsur yang membentuk 

bumi. Penyebaran pasir besi di Indonesia terdapat di Pulau Sumatera, Jawa, dan 

Sulawesi. Pasir besi merupakan sumber besi yang dalam pemanfaatannya masih 

belum optimal khususnya di Indonesia. Namun, produksi pasir besi meningkat dari 

tahun ke tahun di Indonesia. Salah satu pemanfaatan pasir besi yang dilakukan pada 

penilitian ini adalah kitosan magnetik. Cadangan bijih besi yang banyak terdapat di 

Indonesia merupakan cadangan bijih besi kadar rendah hanya berkisar kurang lebih 

20%. Berdasarkan spesifikasi standar mutu kitosan menurut SNI 7949:2013, 

pembuatan kitosan magnetik membutuhkan kadar Fe lebih dari 40%. Maka dari itu, 

untuk meningkatkan kadar pasir besi dan memisahkan kandungan mineral – mineral 

pengotor pada pasir besi diperlukan alat pengolahan mineral contohnya sluice box. 

Dalam penelitian ini analisis peningkatan kadar Fe pada proses pengolahan dengan 

menggunakan alat konsentrasi sluice box dengan memvariasikan lebar dan tinggi 

riffle serta berat feed. Peningkatan kadar Fe pada pasir besi pada proses pengolahan 

menggunakan alat sluice box dapat memenuhi syarat untuk untuk pembuatan 

agregat halus beton pemberat pipa minyak sebesar ≥42% melalui analisis 

perhitungan grain counting. Hasil pengolahan didapatkan kadar tertinggi terdapat 

pada variabel riffe lebar 10 cm dan tinggi 4 mm dengan variabel berat feed 0,5 kg 

dengan nilai kadar konsentrat 49,10%. Kadar terendah didapatkan pada variabel 

riffle lebar 20 cm dan tinggi 8 mm dengan variabel berat feed 1,5 kg dengan nilai 

kadar konsentrat 32,06%. 
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SUMMARY 
 

Iron sand is the fourth most abundant element that makes up the earth. The 

distribution of iron sand in Indonesia is found on the islands of Sumatra, Java and 

Sulawesi. Iron sand is a source of iron which in its utilization is still not optimal, 

especially in Indonesia. However, iron sand production is increasing from year to 

year in Indonesia. One of the uses of iron sand in this research is magnetic chitosan. 

Iron ore reserves that are widely available in Indonesia are low grade iron ore 

reserves, only around 20%. Based on the specification of chitosan quality standard 

according to SNI 7949:2013, the manufacture of magnetic chitosan requires Fe 

content of more than 40%. Therefore, to increase the iron sand content and separate 

the mineral impurities in the iron sand, mineral processing equipment, such as a 

sluice box, is needed. In this study the analysis of the increase in Fe content in the 

processing using a sluice box concentration device by varying the width and height 

of the riffle and the weight of the feed. The increase in Fe content in iron sand in 

the processing using a sluice box can meet the requirements for the manufacture of 

fine aggregate for oil pipe ballast concrete by 42% through analysis of grain 

counting calculations. The processing results obtained that the highest levels were 

found in the variable riffe width of 10 cm and height of 4 mm with a feed weight 

variable of 0.5 kg with a concentration value of 49.10%. The lowest levels were 

found in the variable riffle width of 20 cm and height of 8 mm with a variable feed 

weight of 1.5 kg with a concentration value of 32.06%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pasir besi merupakan suatu endapan yang terbentuk disebabkan oleh adanya 

pengikisan batuan alam yang mengandung mineral besi. Karakter fisik dan 

kandungan mineral pasir besi berbeda-beda ditinjau dari letak lokasi endapannya 

seperti pasir yang memiliki kandungan Fe, Ti, Mg, dan Si. Pasir besi memiliki 

komponen utama besi oksida (Fe2O3 dan Fe3O4), silika oksida (SiO2), serta 

senyawa-senyawa lain dengan kadar yang lebih rendah. Mineral pasir yang 

biasanya ditemukan di daerah pantai atau sungai adalah magnetite (Fe3O4).  

Pasir besi berada pada urutan ke empat terbanyak unsur yang membentuk 

bumi. Penyebaran pasir besi di Indonesia terdapat di Pulau Sumatera, Jawa, dan 

Sulawesi. Pasir besi merupakan sumber besi yang dalam pemanfaatannya masih 

belum optimal khususnya di Indonesia. Namun, produksi pasir besi meningkat dari 

tahun ke tahun di Indonesia. Salah satu pemanfaatan pasir besi yang dilakukan pada 

penilitian ini adalah kitosan magnetik. Kitosan merupakan salah satu medium yang 

digunakan sebagai penyerap ion logam kadmium (Cd) dan tembaga (Cu) dalam air 

limbah. Namun, adsorpsi menggunakan kitosan murni tidak cukup baik sehingga 

perlu dilakukan modifikasi kitosan. Modifikasi kitosan dapat dilakukan dengan 

menambahkan sifat magnetik sehingga adsorben mudah dipisahkan setelah proses 

adsorpsi. Salah satu sumber bahan magnetik adalah pasir besi. Pasir besi secara 

alamiah bersifat feromagnetik dan terdapat mineral-mineral magnetik didalamnya 

seperti magnetit (Fe3O4) 

Cadangan bijih besi yang banyak terdapat di Indonesia merupakan cadangan 

bijih besi kadar rendah hanya berkisar kurang lebih 20%. Pembuatan kitosan 

magnetik memerlukan pasir besi dengan kadar Fe yang cukup tinggi. Proses 

peningkatan kadar Fe harus dilakukan untuk mendapatkan produk konsentrat yang 

sesuai untuk pembuatan kitosan magnetik. Berdasarkan spesifikasi standar mutu 

kitosan menurut SNI 7949:2013, pembuatan kitosan magnetik membutuhkan kadar 

Fe lebih dari 40%.  
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Pengolahan pasir besi dapat dilakukan dengan proses gravity concentration. 

Prinsip kerja dari gravity concentration pada umumnya adalah dengan 

mengendapkan mineral dengan berat jenis besar dengan suatu perlakuan dan 

membiarkan mineral dengan berat jenis kecil mengalir sebagai tailing. Salah satu 

alat yang dapat digunakan adalah sluice box. Pada penelitian ini terdapat 3 variasi 

variabel yang digunakan, yaitu berat feed, tinggi, dan lebar riffle. Variasi variabel 

inilah yang nantinya akan dianalsisis sehingga dapat ditentukan dalam keadaan 

mana yang paling optimal kadar dan recovery – nya. Berdasarkan uraian diatas, 

penelitian berjudul “Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Besi pada Pembuatan 

Kitosan Magnetik Dalam Skala Laboratorium” dilakukan berdasarkan spesifikasi 

standar mutu kitosan menurut SNI 7949:2013. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang telah dilakukan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kadar sampel sebelum dilakukan pengolahan menggunakan sluice 

box?  

2. Bagaimana kadar konsentrat setelah dilakukan pengolahan menggunakan 

sluice box? 

3. Bagaimana recovery hasil pengolahan dan pada variasi variabel manakah 

pengolahan pasir besi yang paling optimal? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian yang telah dilakukan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Alat yang digunakan adalah sluice box.  

2. Pasir besi yang digunakan adalah Pasir Besi PT. Awara Bumi Arta. 

3. Penelitian ini dilakukan sebanyak 27 kali percobaan. 

4. Variabel berat feed pada penelitian ini adalah 0,5 kg; 1 kg; dan 1,5 kg. 

5. Tinggi riffle divariasikan menjadi 3, yaitu 4 mm, 6 mm, dan 8 mm, sedangkan 

lebar riffle yang dipakai adalah 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. 

6. Kemiringan sluice box untuk setiap percobaan adalah 6,27°. 
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7. Debit air yang dipakai adalah 20 L/menit. 

8. Waktu feeding yang digunakan adalah 25 detik. 

9. Waktu proses setiap percobaan adalah 35 detik. 

10. Analisis grain counting dilakukan untuk menentukan kualitas kadar pasir 

besi.  

11. Penelitian ini hanya dilakukan untuk meninjau nilai kadar dalam proses 

pencucian pasir besi sebagai bahan baku kitosan magnetik berdasarkan 

spesifikasi standar mutu kitosan menurut SNI 7949:2013. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis kadar sampel sebelum dilakukan pengolahan menggunakan 

sluice box.  

2. Menganalisis kadar konsentrat setelah dilakukan pengolahan menggunakan 

sluice box. 

3. Mengevaluasi recovery hasil pengolahan mengetahui pada variasi variabel 

manakah yang paling optimal. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari pelaksaanan penelitian tugas akhir ini antara lain 

sebagai berikut:  

1. Memberikan referensi penelitian untuk Jurusan Teknik Pertambangan 

Universitas Sriwijaya.  

2. Menambahkan studi literatur tentang peningkatan kualitas pasir besi di masa 

yang akan datang.  

3. Meningkatkan nilai jual pasir besi dan dapat menghasilkan kitosan magnetik 

berdasarkan spesifikasi standar mutu kitosan menurut SNI 7949:2013. 
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